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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh harga dan lokasi terhadap keputusan pembelian 

LPG di Pangkalan Mujiyanto. Perusahaan tidak hanya 

bersaing dengan banyak pesaing, tetapi juga harus 

memenuhi keinginan dan kebutuhan pelanggan yang 

semakin kompleks. Penelitian ini menggunakan metode 

sampling probabilitas dengan 45 responden. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dan 

dianalisis melalui SPSS versi 25. Temuan menunjukkan 

bahwa harga memiliki dampak negatif tetapi signifikan 

terhadap keputusan pembelian, sementara lokasi memiliki 

dampak positif dan signifikan. 
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PENDAHULUAN 
Liquefied Petroleum Gas (LPG) yakni sebagai sumber energi yang sudah banyak dipakai 

oleh masyarakat Indonesia, terutama untuk keperluan rumah tangga dan usaha kecil. Ketersediaan 

LPG 3 kg yang merata dan harga yang terjangkau menjadi elemen krusial yang mendukung 

kelancaran berbagai kegiatan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Pemerintah melalui 

PERTAMINA telah menetapkan sistem distribusi LPG melalui agen dan pangkalan resmi agar 

penyaluran lebih tepat sasaran. Dengan banyaknya pangkalan LPG 3 kg, konsumen sering kali 

mempertimbangkan banyak faktor dalam membeli gas LPG, salah satunya yaitu faktor harga dan 

lokasi. 

Menurut Kotler dan Armstrong (Safitri, Latipah Nurma 2024), “Keputusan pembelian 

terjadi saat konsumen memutuskan untuk membeli, yang dipengaruhi tidak hanya oleh kebutuhan, 

tetapi juga faktor eksternal seperti harga dan jarak lokasi pangkalan LPG. Lokasi yang jauh sering 

membuat konsumen beralih ke tempat lain. Maka dari itu, letak lokasi yang strategis akan 

memudahkan konsumen dalam mengakses produk, sedangkan harga yang kompetitif dapat 

meningkatkan minat pembelian. Persaingan antar pangkalan maupun pengecer juga turut 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam menentukan tempat pembelian.  

Latar belakang studi ini adalah karena dalam dunia bisnis, perusahaan tidak hanya bersaing 

dengan banyak pesaing, tetapi juga harus memenuhi berbagai keinginan dan kebutuhan pelanggan 

yang semakin kompleks. Hal ini membuat persaingan menjadi semakin ketat, sehingga perusahaan 

sangat mengharapkan loyalitas dari pelanggan bagi produk dan jasa yang mereka tawarkan. Salah 

satu produk utama yaitu Gas LPG, yang dimana punya peran penting di kehidupan manusia, baik 

di rumah tangga maupun usaha. Dengan demikian, studi ini dilangsungkan untuk menelaah sejauh 

mana pengaruh faktor lokasi dan tingkat harga bagi keputusan konsumen dalam melakukan 

pembelian.  
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LANDASAN TEORI 

Harga  

Harga mencerminkan pengorbanan yang harus dilangsungkan oleh konsumen sebagai 

konsekuensi dari keinginan mereka untuk memperoleh suatu produk. Harga merepresentasikan 

nilai suatu barang dalam bentuk uang, yang menjadi dasar penentuan serta pertukaran nilai barang 

tersebut (I Gusti Ngurah 2025). Berlandaskan penelitian, diketahui bahwa harga serta kualitas 

pelayanan dapat mempengaruhi keputusan pembelian LPG di pangkalan Ujang Jaelani (Oktaviani 

2025). Kotler dan Armstrong (2022) menyatakan bahwa harga punya empat dimensi utama, yakni: 

1. Tingkat kemampuan konsumen untuk menjangkau harga produk. 

2. Kesesuaian antara harga dengan mutu barang yang ditawarkan. 

3. Kecocokan antara harga dengan manfaat yang diperoleh pembeli. 

4. Penetapan harga yang selaras dengan daya beli maupun tingkat persaingan pasar (Rozi and 

Khuzaini 2021). 

 

Lokasi 

Lokasi menurut Hartati et al. (2021) merupakan tempat dimana suatu usaha atau sebuah 

kegiatan usaha tersebut berlangsung. Keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian sangat 

dipengaruhi oleh lokasi usaha. Berlandaskan penelitian (Oktaviani 2025) memperlihatkan bahwa 

dari variabel kualitas pelayanan, lokasi, dan Word of Mouth, hanya lokasi yang punya dampak bagi 

keputusan pembelian LPG. Lokasi perusahaan sangat penting karena lokasi yang strategis dapat 

meningkatkan kenyamanan dan kemudahan pelanggan saat berkunjung. Menurut Tjiptono ada 4 

indikator dari lokasi yaitu: 

1. Akses 

2. Visibilitas 

3. Tempat area parkir 

2. Dan ekspansi. (Safitri, Sudirman, and Angin 2024). 

 

Keputusan Pembelian 

Menurut Anggi Mardiana (2022), keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor seperti 

harga, lokasi, promosi, kemudahan, dan pelayanan, serta berawal dari pengenalan kebutuhan 

hingga penilaian setelah membeli. Beragamnya kebutuhan individu turut memengaruhi keputusan 

tersebut (I Gusti Ngurah 2025). Tjiptono menyatakan bahwa sebuah keputusan pembelian 

merupakan salah satu proses mental yang dilalui tiap pembeli dalam membeli, menggunakan jasa 

untuk kebutuhan dan keinginannya (Sendi Muhamad Rizki, Suci Putri Lestari, and Arif Arif 2024). 

Berlandaskan penelitian (Agatha Putri 2022) bahwa hasil dari uji hipotesis harga, promosi serta 

kualitas produk punya pengaruh signifikan dan positif bagi keputusan pembelian smarttphone 

oppo. Kotler Philip (2021) mengemukakan bahwa keputusan pembelian dapat diukur melalui 

beberapa aspek, yakni: 

1. Keyakinan bagi mutu produk, 

2. Pola kebiasaan konsumen dalam melakukan pembelian, 

3. Pengaruh atau saran dari pihak lain, dan 

2. Keinginan untuk melakukan pembelian kembali (Maryati and Khoiri.M 2021). 
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Kerangka Penelitian 

 

                                

Gambar 1. Kerangka pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek penelitian merujuk pada lokasi penelitian. Dalam studi ini, objeknya meliputi 

konsumen yang pernah membeli gas LPG 3 kg di Pangkalan Mujiyanto. 

 

Jenis Penelitian  

Studi ini menerapkan metode kuantitatif dengan menyebarkan angket kepada konsumen di 

Pangkalan Mujiyanto melalui platform Google Form. Berlandaskan pendapat Marojahan (2020), 

pendekatan berbasis kuantitatif diterapkan untuk memperoleh gambaran kuantitatif mengenai 

pandangan, sikap, perilaku, serta berbagai aspek lain yang diukur melalui data berbentuk angka 

yang dapat mewakili populasi secara lebih luas (Waruwu et al. 2025). Fokus utama studi ini ialah 

menelaah sejauh mana faktor harga dan lokasi, secara terpisah, memengaruhi keputusan konsumen 

dalam melakukan pembelian LPG 3 kg. 

 

Sumber Data  

Data dalam studi ini didapat secara langsung lewat pengisian kuesioner berbasis Google 

Form yang dipakai sebagai sumber data primer yang bertujuan untuk memperoleh informasi secara 

jelas serta keterangan yang relevan (Elva Fazirah 2022). 

 

Metode Penelitian  

Studi ini memakai metode pendekatan kuantitatif dari kuesioner yang disebarkan. Menurut 

Kittur (2023), pendekatan kuantitatif yaitu investigasi terstruktur yang data numerik dikumpulkan 

lalu dianalisa menggunakan metode matematika dan statistik, terutama untuk mengukur dari sikap, 

keyakinan, dan perilaku sebagai dasar pengambilan keputusan (Waruwu et al. 2025). Data berupa 

angka dikumpulkan dan dianalisis secara statistik untuk memastikan keandalannya. Setelah 

kuesioner disebarkan, data diolah menggunakan sistem SPSS 25. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dan sampel merupakan aspek esensial dalam proses penelitian yang berperan 

menentukan keabsahan dan daya generalisasi hasil studi. Dalam pendekatan kuantitatif, peneliti 

menekankan pada pengukuran objektif, di mana sampel dipandang sebagai cerminan statistik dari 

keseluruhan populasi. Setiap individu yang menjadi bagian dari sampel dikenal sebagai responden, 

yakni pihak yang memberikan jawaban atau informasi sesuai dengan tujuan penelitian. 

Populasi mencakup seluruh objek penelitian, sedangkan sampel adalah bagian yang dipilih 

untuk mewakilinya dalam pengumpulan dan analisis data (Safitri, Latipah Nurma 2024). Studi ini 

menerapkan teknik probability sampling dengan jumlah populasi sejumlah 80 pelanggan dan 

HARGA 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN 
LOKASI 
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tingkat kepercayaan (d) sejumlah 10%. Dengan demikian, ukuran sampel ditentukan menggunakan 

rumus Slovin berikut: 

Rumus Slovin: 

n   = N/Nd2 +1 

     = 80/80(0,1)2 +1 

     = 80(0,01) +1 

     = 80/1,8 

     = 44,44 

Untuk memudahkan dalam meneliti maka peneliti membulatkan sampel dari 44,44 menjadi 

45 sampel. 

Keterangan: 

n = jumlah dari sampel 

N = jumlah dari populasi 

D = presisi (10%) 

 

Definisi Variabel 

Variabel dalam penelitian adalah karakteristik, ciri, atau atribut yang dimiliki oleh suatu 

objek, individu, maupun aktivitas, yang memperlihatkan perbedaan atau variasi di antara satu 

dengan yang lain. Unsur ini ditentukan oleh peneliti sebagai fokus kajian guna memperoleh data, 

melakukan analisis, serta merumuskan kesimpulan penelitian. 

 

Pengukuran Variabel 

Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa skala pengukuran merupakan sistem kesepakatan 

yang dijadikan dasar untuk menetapkan besar atau kecilnya interval pada suatu instrumen 

pengukuran, sehingga penggunaan alat tersebut dapat menghasilkan data dalam bentuk angka atau 

kuantitatif (Djuli Sjafei Purba et al. 2021).  

 

Teknik Analisa Data 

Analisis data menggunakan SPSS. 

Uji Instrumen Mencakup Uji Validitas dan Reabilitas  

Instrumen dinilai valid jika setiap item pertanyaan mencerminkan konsep yang diukur dan 

nilai r hitung positif serta > dari r tabel (Aris Dwi Kurniawan 2020). 

Sementara itu, Hair dkk. (2021) menjelaskan bahwa uji reliabilitas bertujuan menilai 

tingkat konsistensi internal dari sejumlah indikator yang dipakai untuk mengukur suatu konstruk. 

Uji ini menghasilkan koefisien yang memperlihatkan keandalan variabel tersebut. Dalam aplikasi 

SPSS, reliabilitas umumnya diuji menggunakan statistik Cronbach’s Alpha (α). Menurut Sugiyono 

(2017), suatu konstruk dinilai reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,60 (Aris Dwi 

Kurniawan 2020). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Untuk memastikan keabsahan hasil pengujian, diperlukan verifikasi apakah data telah 

mengikuti pola distribusi normal. Berlandaskan uji Kolmogorov–Smirnov, data dinilai 

berdistribusi normal apabila nilai asymp.sig (2-tailed) yang diperoleh > dari 0,05 (Djuli Sjafei 

Purba et al. 2021). 
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Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas muncul ketika antarvariabel bebas dalam model regresi punya hubungan 

linear yang sangat kuat atau hampir sempurna. Kondisi ini menandakan adanya keterkaitan linear 

penuh di antara sebagian atau seluruh variabel independen. Pendeteksian adanya gejala tersebut 

dilangsungkan melalui perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Apabila 

VIF bernilai kurang dari 10 dan nilai (Mardiatmoko Gun 2020). 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji ini punya tujuan memeriksa adanya ketidaksamaan varian antar residu observasi dalam 

model regresi menurut Ghozali, 2018. Metode yang dipakai yakni uji Glejser, sebuah uji hipotesis 

yang dipakai untuk mendeteksi heteroskedastisitas pada model regresi.  

Penentuan ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas dalam model regresi linier 

dilangsungkan melalui pengujian probabilitas pada nilai F-Statistik. Apabila nilai probabilitas F-

hitung melebihi 0,05, maka model dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas. Namun, jika nilai 

tersebut berada di bawah 0,05, berarti model mengalami masalah heteroskedastisitas. (Feronika, 

Anderson, and Hnly 2024). 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda adalah metode statistik yang menjelaskan secara lebih rinci 

hubungan antara beberapa variabel (Rosario, Soegoto, and Mandagie 2025). Berikut adalah 

rumusan dari analisis sebuah regresi berganda:  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan:  

Y  = Keputusan pada pembelian  

a  = Konstanta  

b1, b2 = Koefisien regresi variabel independent  

X1  = Harga  

X2  = Lokasi  

e  = Eror (diasumsikan nilai 0) 

 

Uji Hipotesis yang mencakup uji parsial (T) 

Uji T merupakan metode pengujian koefisien regresi parsial yang dipakai dalam menilai 

pengaruh masing-masing dari variabel independen (X1, X2) bagi variabel dependen (Y). 

Keputusan yang diambil Berlandaskan nilai sig: jika sig lebih dari 0,05, Ho maka diterima; jika < 

dari 0,05, Ho maka ditolak (Sujawerni 2019). 

 

Koefisien Determinasi R Square 

Uji tersebut secara dasar menilai sejauh mana sebuah model mampu menjelaskan variasi 

dari variabel dependen. Nilai R² berkisar dari 0 sampai 1; semakin dekat ke 1 atau 100%, semakin 

besar pengaruh variabel independen bagi variabel dependen. Untuk mengukur pengaruh variabel 

independen secara lebih tepat, bisa merujuk pada nilai Adjusted R Square (R²), seperti yang 

dijelaskan oleh Ghozali (Nindi and Eko Adi Susilo 2024). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Berlandaskan hasil distribusi kuesioner kepada 45 konsumen yang pernah membeli LPG 3 
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kg di Pangkalan Mujiyanto, diperoleh data yang meliputi empat aspek karakteristik penelitian, 

yaitu dari segi jenis kelamin, usia, domisili, dan pekerjaan: 

 

Tabel 1. Hasil Data Kuesioner Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen (%) Persentase Valid (%) Persentase Kumulatif (%) 

Laki-laki 19 42,2 42,2 42,2 

Perempuan 26 57,8 57,8 100,0 

Total 45 100,0 100,0 — 

 

Berlandaskan tabel 1, diketahui responden yang mengisi kuesioner sejumlah 45 orang yang 

terdiri dari reponden laki-laki 19 orang dan responden perempuan 26 orang. 

 

Tabel 2. Hasil Data Kuesioner Usia 
Usia Responden Frekuensi Persen (%) Persentase Valid (%) Persentase Kumulatif (%) 

20–30 tahun 10 22,2 22,2 22,2 

31–40 tahun 7 15,6 15,6 37,8 

41–50 tahun 15 33,3 33,3 71,1 

≥ 50 tahun 13 28,9 28,9 100,0 

Total 45 100,0 100,0 — 

 

Dari hasil tabel 2, penyebaran kuesioner, persentase yang paling banyak mengisi sejumlah 

33,3% yang diisi oleh reponden dengan rentang usia 41-50 tahun, diikuti responden dengan usia 

20-30 tahun serta 50 tahun keatas dengan persentase 28,9% lalu diikuti responden dengan usia 20-

30 sejumlah 22,2% kemudian reponden dengan rentang usia 31-40 tahun sejumlah 15,6%. 

 

Tabel 3. Hasil Data Kuesioner Domisili 
Domisili Responden Frekuensi Persen (%) Persentase Valid (%) Persentase Kumulatif (%) 

Surakarta 25 55,6 55,5 55,5 

Boyolali 12 26,7 26,7 82,2 

Karanganyar 8 17,8 17,8 100,0 

Total 45 100 100 — 

 

Berlandaskan tabel 3, diperoleh responden yang memberikan jawaban rata-rata berdomisili 

pada area Surakarta, kemudian area Boyolali dan diikuti area Karanganyar. 

 

Tabel 4. Hasil Data Kuesioner Pekerjaan 
Pekerjaan Responden Frekuensi Persen (%) Persentase Valid (%) Persentase Kumulatif (%) 

Wiraswasta 13 28,9 28,9 28,9 

Karyawan 14 31,1 31,1 60,0 

Ibu Rumah Tangga 10 22,2 22,2 82,2 

Buruh Harian Lepas 8 17,8 17,8 100,0 

Total 45 100 100 — 

 

Dari hasil tabel 4, diperoleh responden Berlandaskan pekerjaan yang paling banyak ialah 

karyawan sejumlah 14 orang, lalu Wiraswasta sejumlah 13 orang serta Ibu Rumah Tangga 

sejumlah 10 orang diikuti Buruh Harian Lepas sejumlah 8 orang. 
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Instrumen Data 

Uji Validitas 

Sejumlah 45 responden terlibat dalam uji ini menggunakan bantuan program SPSS versi 

25. Berlandaskan tabel r dengan derajat kebebasan (df) = jumlah sampel dikurangi 2 (45 – 2 = 43) 

dan taraf signifikansi 5% yang menghasilkan nilai 0,294. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 
Variabel Item Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Harga (X1) 

X1.1 0,379 0,294 Valid 

X1.2 0,323 0,294 Valid 

X1.3 0,382 0,294 Valid 

X1.4 0,511 0,294 Valid 

Lokasi (X2) 

X2.1 0,586 0,294 Valid 

X2.2 0,468 0,294 Valid 

X2.3 0,327 0,294 Valid 

X2.4 0,417 0,294 Valid 

Keputusan Pembelian (Y) 

Y1 0,303 0,294 Valid 

Y2 0,442 0,294 Valid 

Y3 0,411 0,294 Valid 

Y4 0,442 0,294 Valid 

 

Berlandaskan hasil pada Tabel 5, diketahui bahwa seluruh butir kuesioner dari setiap 

variabel punya nilai korelasi > dari r tabel (0,294) dan signifikan, sehingga semua item pernyataan 

dinyatakan valid. 

 

Uji Reabilitas  

Berlandaskan hasil uji pada Tabel 6, nilai koefisien alpha tercatat melebihi 0,60. Temuan 

ini menandakan bahwa instrumen yang dipakai punya tingkat keandalan yang baik, sehingga data 

yang diperoleh layak untuk dianalisis lebih lanjut karena telah memenuhi standar minimum 

reliabilitas sejumlah 0,600. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Harga (X1) 0,613 > 0,600 Reliabel 

Lokasi (X2) 0,666 > 0,600 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0,614 > 0,600 Reliabel 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Tujuan pada uji ini ialah untuk menguji apakah variabel input berdistribusi normal ataukah 

tidak. Hasil pengujian berikut ini: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Kriteria Keterangan 

0,070 > 0,05 Terdistribusi normal 

 

Tabel 7 diatas, memperlihatkan bahwa nilai signifikan sejumlah 0,070 > 0,05 maka data 

penelitian tersebut berdistribusi dengan normal.  
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Uji Multikolinearitas 

Jika nilai tolarance > 0,1 serta nilai VIF < 10, maka dapat memperlihatkan bahwa tidak 

ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 

Harga (X1) 0,862 1,160 

Lokasi (X2) 0,862 1,160 

 

Berlandaskan Tabel 8, terlihat bahwa seluruh variabel yang diuji punya nilai VIF di bawah 

10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas di antara variabel bebas, sehingga seluruh variabel tersebut layak dipakai sebagai 

variabel independen dalam model penelitian. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menilai apakah data memperlihatkan adanya indikasi 

heteroskedastisitas. Suatu model dinyatakan bebas dari masalah tersebut apabila nilai 

signifikansinya melebihi 0,05. Berlandaskan hasil analisis, diperoleh temuan penelitian seperti 

yang dipaparkan berikut ini: 

 

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Kriteria 

Harga (X1) 0,777 > 0,05 

Lokasi (X2) 0,767 > 0,05 

 

Berlandaskan tabel 9, hasil pengujian heteroskedastisitas memperlihatkan bahwa semua 

variabel punya nilai signifikasi lebih dari 0,05. Dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi sesuai dengan hasil perhitungan yang dilangsungkan dari bantuan SPSS 

25 sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized 

Coefficients (B) 

Std. 

Error 

Standardized 

Coefficients (Beta) 
t Sig. 

(Constant) 17,987 2,745  6,552 0,000 

Harga (X1) -0,451 0,128 -0,495 -3,525 0,001 

Lokasi (X2) 0,460 0,141 0,458 3,265 0,002 

 

Hasil analisis memperlihatkan persamaan regresi Y = 17,987 – 0,451X1 + 0,460X2, yang 

berarti harga punya dampak negatif bagi keputusan pembelian, sedangkan lokasi punya dampak 

positif. Dengan kata lain, semakin tinggi harga maka keputusan pembelian menurun, sementara 

semakin strategis lokasi maka keputusan pembelian meningkat. 

 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t parsial memperlihatkan bahwa variabel harga (X1) punya dampak negatif dan 

signifikan bagi keputusan pembelian (beta -0,451) dan signifikansi 0,001 (<0,05). Sebaliknya, 
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variabel lokasi (X2) punya pengaruh positif dan signifikan dengan nilai beta 0,460 dan signifikansi 

0,002 (<0,05) pada pangkalan LPG Mujiyanto. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Guna mengetahui pengaruh dari harga dan lokasi bagi keputusan pembelian pada gas LPG 

di Pangkalan Mujiyanto. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,535 0,286 0,252 1,231 

 

Berlandaskan tabel 11 besarnya Adjusted R Square adalah 0,535. Hal ini berarti harga dan 

lokasi tidak mempengaruhi keputusan pembelian gas LPG di Pangkalan Mujiyanto sejumlah 

25,2% sedangkan sisanya sejumlah 74,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar studi ini. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengaruh Harga Bagi Keputusan Pembelian 

Hasil analisis statistik melalui uji t memperlihatkan bahwa variabel bukti fisik punya nilai 

thitung -0,451 yang < daripada ttabel 0,294, dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa faktor harga (X1) memberikan pengaruh negatif namun signifikan bagi 

keputusan pembelian (Y) di pangkalan LPG Mujiyanto. 

 

Pengaruh Lokasi Bagi Keputusan Pembelian di Pangkalan Mujiyanto 

Berlandaskan hasil penelitian yang dibuktikan dalam hasil uji statistik uji t menghasilkan 

variabel bukti fisik dengan nilai thitung sejumlah 0,460 > ttabel 0,294 dan nilai signifikasi 0,002 < 

0,05 maka diperoleh variabel lokasi (X2) punya dampak positif dan signifikan bagi keputusan 

pembelian (Y) di Pangkalan LPG Mujiyanto. 

 

KESIMPULAN 
Dari hasil perhitungan dan pembahasan maka studi ini dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

Harga (X1) punya dampak negatif signifikan bagi keputusan pembelian pada Pangkalan LPG 

Mujiyanto yang berarti semakin tinggi harga LPG maka akan semakin rendah pula keputusan 

pembelian LPG. Lokasi (X2) punya dampak positif signifikan bagi keputusan pembelian pada 

Pangkalan LPG Mujiyanto yang berarti semakin dekat lokasi Pangkalan maka semakin meningkat 

keputusan pembelian. 

Selanjutnya, merajuk pada nilai Adjusted R Square adalah 0,535. Maka harga dan lokasi 

tidak mempengaruhi keputusan pembelian LPG di Pangkalan Mujiyanto sejumlah 25,20% dan 

sisanya sejumlah 74,80% dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari studi ini. 
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